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Abstrak

Balai Besar Wilayah Sungai Mesuji Sekampung (BBWSMS) merupakan Unit Pelaksana
Teknis Kementrian Pekerja Umum dan Perumahan Rakyat di Provinsi Lampung yang bertugas
menjamin terselenggaranya pengelolaan sumber daya air dari hulu hingga hilir wilayah secara
menyeluruh, terpadu dan berkelanjutan serta berwawasan lingkungan. Balai Besar Wilayah Sungai
Mesuji Sekampung memiliki Satuan Kerja (SATKER) yang bertugas sesuai bidang masing-masing,
bidang tersebut seperti Irigasi dan Rawa | (IRA 1), Irigasi dan Rawa Il (IRA 1), Irigasi dan Rawa 11
(IRA 1I) serta Air Tanah baku. Sistem yang berjalan saat ini masih terdapat beberapa kelemahan
diantaranya, pegawai harus datang langsung kebagian staf administrasi untuk meminta form
permohonan cuti dan mengantarkan langsung ke bagian Pelaksana Pembuat Komitmen IRA | untuk
meminta konfirmasi permohonan cuti serta terjadinya penumpukan berkas permohonan cuti pada
bagian staf administrasi, dikarenakan form permohonan cuti yang sudah dikonfirmasi dikumpulkan
kembali kebagian staf administrasi. Tujuan dari Tugas Akhir ini adalah menghasilkan aplikasi
pengambilan cuti kepegawaian secara online berbasis website menggunakan bahasa pemograman PHP
dengan Framwork Codelgniter dibangun dengan metode Prototype dengan tahapan Analisa Kebutuhan
Sistem, Membuat Prototype, Menyesuaikan Prototype dengan Keinginan User dan Menggunakan
Prototype. Pengujian sistem menggunakan metode Black-Box-Testing menggunakan teknik Boundary
Value Analysis.

Kata Kunci : aplikasi pengambilan cuti, Prototype

PENDAHULUAN Besar Wilayah Sungai Mesuji Sekampung
sangat berkaitan dengan Sumber Daya

Balai Besar Wilayah Sungai Mesuji Manuasia (SDM). SDM ini merupakan
Sekampung (BBWSMS) merupakan Unit salah satu unsur terpenting yang

Pelaksana Teknis Kementrian Pekerja dibutuhkan untuk menjalankan misinya.

Umum dan Perumahan Rakyat di Provinsi
Lampung vyang bertugas menjamin
terselenggaranya pengelolaan  sumber
daya air dari hulu hingga hilir wilayah
secara  menyeluruh, terpadu  dan
berkelanjutan serta berwawasan
lingkungan. Balai Besar Wilayah Sungai
Mesuji Sekampung memiliki Satuan Kerja
(SATKER) yang bertugas sesuai bidang
masing-masing, bidang tersebut seperti
Irigasi dan Rawa | (IRA 1), Irigasi dan
Rawa Il (IRA I1), Irigasi dan Rawa IlI
(IRA 1II) serta Air Tanah baku. Balai

Hal yang sering berkaitan dengan SDM
adalah proses kepegawaian yang masih
dilakukan secara manual, salah satunya
adalah proses pengambilan cuti.

Cuti merupakan suatu keadaan tidak
masuk kerja yang diizinkan dalam jangka
waktu tertentu. Menurut Yasar (2011) cuti
atau istirahat merupakan hak normatif
yang didapat oleh setiap pegawai
(pekerja). Pegawali tetap maupun pegawai
kontrak sama-sama memiliki hak cuti
seperti: Hak cuti tahunan sebanyak 12 hari



dalam 1 tahun (setelah satu tahun bekerja),
hak cuti melahirkan, pegawai menikah,

perkawinan anak, kematian
suami/istri/anak/orang
tua/mertua/menantu,
khitanan/pembaktisan anak, dan bencana
alam.

Pengajuan cuti pegawai dilakukan
dengan proses pengambilan cuti pada
Satuan Kerja IRA | dilakukan dengan cara
pegawai harus datang langsung untuk
mengambil form cuti, mengisi dan
menyerahkan kebagian staf administrasi
kemudian mengajukan surat pada
pimpinan Pelaksana Pembuat Komitmen
IRA 1, setelah disetujui kembali lagi
kebagian staf administrasi, sebelum
dikembalikan kebagian staf administrasi
harus membuat salinan untuk form cuti
yang disetujui tadi sebagai tanda bukti
bagi pegawai itu sendiri. Berdasarkan
proses pengajuan cuti yang telah
dijelaskan menunjukan bahwa proses
pengajuan cuti yang dilakukan pada Irigasi
dan Rawa | BBWSMS masih memiliki
banyak kelemahan.

Permasalahan yang terjadi pada
Irigasi dan Rawa | Balai Besar Wilayah
Sungai Mesuji Sekampung, diantaranya
adalah ketidaktersediaan sistem yang
dapat digunakan untuk mengolah data-
data pengajuan cuti pegawai, dan data
yang ada saat ini masih menggunakan
pencatatan pada Microsoft Excel.

Berdasarkan uraian permasalahan
diatas dapat dipermudah dengan membuat
aplikasi pengajuan cuti berbasis web.
Menurut Syaripudin dan Cahyana (2015)
penelitian tentang aplikasi pengajuan cuti
pegawai secara online penting dilakukan
karena memberikan manfaat dalam
pemberitahuan informasi dengan cepat,
dan memberikan kemudahan bagi pegawai
dalam pengajuan cuti dan mengakses
informasi tentang cuti pegawai.

I1SI
Metode Pelaksanaan

Metode prototype merupakan
metode yang dapat menjelaskan kepada
pelanggan mengenai hal teknis dan
memperjelas spesifikasi kebutuhan kepada
pengembang perangkat lunak sesuai

dengan keinginan pelanggan. Metode ini
dimulai dengan mengumpulkan kebutuhan
pealanggan terhadap perangkat lunak yang
akan dibuat dengan program prototype
sehingga pelnggan akan terbayang dengan
apa yang diinginkan.

Metode Prototype dapat dilihat dari
Gambar 1 (Rossa dan Salahudin, 2014).

Amnalisa Kebutuhan User

Tidak
Membuat Prototype =

Menyesuaikan Prototype
dengan Keinginan User

Sesuai

Menggunakan Prototype

Gambar 1. Tahapan Metode Prototype

Sumber : (Rossa dan Salahudin, 2014).

1. Analisa Kebutuhan User

Pengembang dan pengguna atau
pemilik sistem melakukan diskusi dimana
pengguna atau pemilik menjelasan kepada
pengembang tentang kebutuhan sistem
yang mereka inginkan.

2. Membuat Prototype

Pengembang membuat prototype dari
sistem yang dijelaskan oleh pengguna atau
pemilik sistem.

3. Menyesuiakan  Prototype  dengan
Keiginan User

Pengembang menanyakan kepada
pengguna atau pemilik sistem tentang
prototype yang sudah dibuat, apakah sesuai
atau tidak dengan kebutuhan sistem.

4. Menggunakan Prototype

Sistem mulai dikembangkan dengan
prototype yang sudah dibuat.



Hasil dan Pembahasan

1.
a.

v Kemudian

v Kemudian

Analisis

Analisis sistem yang sedang berjalan

Informasi yang dikumpukan

menggunakan metode wawancara dan

observasi mengenai sistem yang

sedang berjalan adalah sebagai berikut
v' Pegawai datang langsung untuk

mengambil form cuti pada bagian
Staff Administrasi

v' Kemudian pegawai mengisi form

cuti dan mengajukan kebagian Staff
Administrasi.

Staff ~ Administrasi
mengisi form dan mengajukan ke
bagian pimpinan

pimpinan  menerima
pengajuan cuti dan menentukan iya
atau tidak cuti yang diajukan.

v Jika tidak disetujui maka proses

berakhir.

v Jika disetujui oleh pimpinan, maka

Staff Administrasi mengantarkan
form cuti yang telah disetujui oleh
pimpinan.

v" Form cuti yang telah dikembalikan

akan  disimpan  oleh  Staff
Administrasi sebagai laporan dan
diarsipkan untuk tanda bukti
pengajuan cuti.

Berdasarkan informasi yang dijelaskan

diatas, analisis sistem yang sedang berjalan
digambarkan dengan mapping chart, seperti
pada Gambar 2.
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Gambar 2. Mapping Chart Sistem yang Sedang
Berjalan

Berdasarkan informasi dan data yang
terdapat didalam sistem yang sedang berjalan
maka diusulkan rancangan sistem yang akan
dibangun dengan Mapping Chart. Mapping
chart sistem yang diusulkan disajikan pada
Gambar 3.

Pegawai Staf adm Pimpinan

Gambar 3. Mapping Chart Sistem yang

diusulkan
b. Analisis sistem yang akan
dibangun
Tahap perancangan sistem

menggambarkan proses sistem yang
akan dibangun, pada tahapan ini akan
dirancang ERD (Entity Relation
Diagram), DFD (Data Flow Diagram),
dan Flowchart.

1.1 Rancangan ERD

ERD berfungsi merancang relasi
antar entitas atau tabel beserta
atributnya dalam membuat database.
Perancangan ERD dibuat
menggunakan Microsoft Office Visio.
Rancangan ERD dapat dilihat pada
Gambar 4.



Gambar 4. Rancangan Entity
Relation Diagram

1.2 Rancangan DFD

Perancangan DFD terdapat
entitas-entitas yang bekerja
pada sistem dalam menjalankan
alur sistem yang akan
dirancang. Rancangan DFD
pada aplikasi pengambilan cuti
kepegawaian secara online
berbasis website dapat dilihat
pada Gambar 5.

Gambar 5. Rancangan Data Flow
Diagram

1.3 Rancangan Flowchart

Rancangan flowchart dengan
menggunakan Microsoft Office
Visio. Flowchart sistem digunakan
untuk memberikan gambaran alur
logika yang dibuat  untuk
mempermudah programmer dalam
menelusuri alur program.
Rancangan flowchart pada aplikasi

pengambilan cuti kepegawaian
secara online berbasis website
disajikan pada Gambar 6.

Pilih:
1. data pegawai
2. jabatan
3. pengajuan cuti
4. golongan
S.cuti

Halaman data
pegawai

v Halaman menu N
jabatan
Y Halam.an menu R
pengajuan cuti
Y Halaman menu R
golongan
Y Halaman‘menu
cuti

Gambar 6. Rancangan Flowchart

2. Desain

Pada tahap desain akan dibuat
rancangan tampilan program berdasarkan
data yang didapatkan pada tahap analisis.
Rancangan tampilan program dapat dilihat
pada Gambar 7.

Gambar 7. Rancangan Tampilan Program

3. Penulisan kode program



Dalam pembuatan kode program
dilakukan menggunakan aplikasi sublime
text 3 dengan bahasa pemograman PHP
menggunakan ~ metode  Model-View-
Controller (MVC) Framework
Codelgniter. Setelah melakukan penulisan
kode program akan dihasilkan tampilan
aplikasi yang merupakan hasil dari
penulisan kode program dan berdasarkan
rancangan tampilan aplikasi yang telah
diusulkan. Tampilan program yang
dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 8.

Data Pengambien Cufi IRA | BBWSHS

Gambar 8. Tampilan Hasil Program
4. Pengujian

Pengujian sistem dilakukan untuk
menjamin bahwa aplikasi yang dibangun
telah memenuhi syarat dan spesifikasi
berdasarkan tahapan sebelumnya. Metode
pengujian yang digunakan pada “ Aplikasi
Pengambilan Cuti Kepegawaian Secara
Online Berbasis Website” adalah Black-
Box-Testing menggunakan teknik
Boundary Value Analysis.

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari
Aplikasi Pengambilan Cuti Kepegawaian
Secara Online Berbasis Website Pada Balai
Besar Wilayah Sungai Mesuji Sekampung”
yaitu telah dibuatnya apikasi untuk mengolah

data cuti pegawai Balai Besar Wilayah Sungai
Mesuji Sekampung yang diharapkan dapat
memudahkan petugas bagian kepegawaian
dalam pengarsipannya. Saran yang diberikan
dalam pengembangan aplikasi ini adalah agar
berjalan lebih baik adalah Program ini masih
jauh dari kata sempurna, oleh karena itu dirasa
perlu dilakukan perbaikan atau pengembangan
lagi serta pembelajaran yang lebih mengenai
hal-hal yang berkaitan dengan aplikasi ini.
Dibutuhkan pemeliharaan terhadap aplikasi ini
agar proses pengajuan cuti pegawai pada Balai
Besar Wilayah Sungai Mesuji Sekampung
berjalan dengan lancar. Menyediakan fitur
grafik untuk perbandingan banyaknya -cuti
antar tahun.
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